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ABSTRAK

Tesis ini berjudul “Seni Tari Sakral Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat dalam
Perspektif Hak Cipta”. Tujuan dari penulisan tesis ini untuk mengetahui,
mengkaji, dan mendapatkan bentuk hukum dari pelindungan dan pemanfaatan
seni tari sakral Kraton dalam konsep Hak Cipta. Pelindungan dan pemanfaatan
seni tari sakral Kraton menjadi hal yang penting untuk diteliti demi menjamin
terlindunginya kelestarian nilai kesakralan tari ditinjau dari Undang-Undang
Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. Terdapat adanya ketidak sesuaian yang
terdapat dalam Pasal 8 sampai dengan Pasal 11 Undang-Undang Hak Cipta yang
memberikan ruang bagi Pencipta untuk dapat menarik manfaat ekonomi atas
karya cipta yang dibuatnya dengan kenyataan bahwa seni tari sakral yang ada di
Kraton tidak dapat dipergunakan sebagai sarana untuk menarik keuntungan karena
digunakan sebagai sarana ritual bagi Kraton. Penelitian dilakukan dengan
penelitian hukum normatif yang berfokus pada hukum positif. Hasil penelitian ini
berkesimpulan bahwa pelindungan hukum terhadap seni tari sakral Kraton
bertujuan untuk menjaga keberlanjutan dari seni tari sakral agar tetap terjaga
kelestariannya dan terlindungi nilai-nilai kesakralannya dengan cara melakukan
inventarisasi, pengamanan, pemeliharaan, penyelamatan, dan publikasi. Pihak
yang terdapat dalam seni tari sakral yaitu pencipta, pemegang hak cipta, pelaku
pertunjukan, produser fonogram dan lembaga penyiaran memiliki hak moral dan
hak ekonomi atas seni tari sakral milik Kraton tersebut. Tari sakral dimanfaatkan
sebagai sarana upacara adat yang ada di Kraton seperti upacara peringatan
kenaikan takhta, upacara pernikahan keluarga Sri Sultan, dan lain-lain.
Pelindungan terhadap hak ekonomi seni tari sakral berlangsung selama hidup
pencipta ditambah 70 tahun setelah pencipta meninggal dunia dan setelah itu
menjadi domain publik. Melindungi hak moral setelah hak ekonomi yang sudah
hilang karena undang-undang, diperlukan oleh Kraton sebagai bentuk
penghormatan kepada Tuhan dan pencipta tari sakral yang memiliki nilai moral
yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai ekonomi.

Kata kunci: hak cipta, Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat, tari sakral.



ABTRACT

This thesis is entitled "Sacred Dance of the Ngayogyakarta Hadiningrat Palace/
Kraton in a Copyright Perspective”. The purpose of writing this thesis is to find
out, study, and obtain a legal form for the protection and utilization of the
Kraton's sacred art in the concept of Copyright. The protection and use of the
Kraton's sacred dance art is an important matter to study in order to ensure the
protection of the preservation of the sacred values of dance in terms of Law
Number 28 of 2014 concerning Copyright. There is a discrepancy contained in
Article 8 to Article 11 of the Copyright Law which provides space for creators to
be able to extract economic benefits from their copyrighted works with the fact
that sacred dance art in the Kraton cannot be used as a means to attract
advantage because it is used as a means of ritual for the Kraton. The research
was conducted using normative legal research that focuses on positive law. The
results of this study conclude that legal protection of sacred dance art belonging
to the Kraton aims to maintain the sustainability of sacred dance art so that its
sustainability is maintained and its sacred values are protected by means of
inventory, security, maintenance, rescue, and publication. Parties involved in
sacred dance, namely creators, copyright holders, performers, phonogram
producers and broadcasting institutions, have moral rights and economic rights
over the sacred dance art belonging to the Kraton. Sacred dance is used as a
means of traditional ceremonies in the Kraton such as the ceremony of
commemoration of the ascension of the throne, the wedding ceremony of the Sri
Sultan's family, and others. Protection of the economic rights of sacred dance art
lasts for the life of the creator plus 70 years after the creator dies and after that it
becomes the public domain. Protecting moral rights after economic rights have
been lost due to laws is needed by the Kraton as a form of respect for God and the
creator of sacred dances which have higher moral values than economic values.

Keywords: copyright, Ngayogyakarta Hadiningrat Palace, sacred dance.
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